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Abstrak

Likuiditas merupakan hal yang tidak bisa lepas dalam bisnis perusahaan untuk
mempertahankan eksistensi dan perkembangannya di dunia usaha. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas operasional, arus kas investasi dan
arus kas pendanaan terhadap likuiditas pada perusahaan asuransi. Data yang
digunakan adalah data sekunder berupa neraca dan laporan arus kas perusahaan
asuransi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Sampel penelitian ini terdiri dari
7 perusahaan. Data yang telah terkumpul diproses menggunakan uji asumsi klasik
dan dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan dengan model regresi
linier berganda, uji t dan F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas
operasional secara parsial berpengaruh terhadap likuiditas. Arus kas investasi, dan
pendanaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap likuiditas, namun secara
simultan arus kas operasional, arus kas investasi dan arus kas pendanaan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas.

Kata kunci: Likuiditas, Arus kas operasional, investasi, pendanaan, asuransi

Abstract

Liquidity is something that cannot be separated from the company's business to
maintain its existence and development in the business world. This study aims to
determine the effect of operational cash flows, investment cash flows and funding
cash flows on liquidity in insurance companies. The data used are secondary data
in the form of balance sheets and cash flow statements of insurance companies
listed on the Stock Exchange in 2013-2017. The research sample consisted of 7
companies. The collected data is processed using the classical assumption test
and hypothesis testing is done. Tests are carried out with multiple linear
regression models, t and F tests. The results of the study show that operational
cash flows partially affect liquidity. Investment cash flows and funding partially
have no effect on liquidity, but simultaneously operating cash flows, investment
cash flows and funding cash flows have a significant effect on the level of
liquidity.

Keyword: Liquidity, operational cash flow, investment, funding, insurance

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi yang terjadi
begitu cepat di era globalisasi saat ini
tidak lepas dari kegiatan ekonomi yang
terus menerus berlangsung. Kemajuan
ilmu pengetahuan, dan tekonologi juga

menjadikan dunia bisnis serta para pelaku
bisnis saat ini lebih bergerak aktif dan
tanggap terhadap segala perubahan,
inovasi dan persaingan yang nantinya
akan terjadi.
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Kehidupan masyarakat yang semakin
maju dan modern memiliki kesadaran
akan nilai kegunaan lembaga asuransi atau
pertanggungan sebagai lembaga
pelimpahan risiko. Hampir setiap gerak
dan aktivitas baik pribadi atau badan-
badan usaha selalu dilindungi oleh suatu
perjanjian pertanggungan yang mereka
adakan, atau dengan perkataan lain setiap
kemungkinan risiko itu selalu
dipertanggungkan, jadi semakin orang
merasa makin tidak aman, semakin pula
orang selalu berusaha mengasuransikan
segala kemungkinan risiko yang mungkin
timbul, makin banyak yang merasa tidak
aman makin banyak yang mengalihkan
risiko kepada pihak lain, berarti makin
banyak peganjian asuransi ditutup.

Data mengenai industri asuransi yang
dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menyatakan bahwaindustri asuransi jiwa
tumbuh naik dua digit hingga kuartal
ketiga 2017. Secara total, pertumbuhan
premi asuransi jiwa sampai dengan
September 2017 tumbuh sebesar 37,76%
menjadi Rp 131,84 triliun.Sementara itu,
dari sisi hasil investasi tahun 2017,
industri asuransi jiwa telah mencatatkan
pertumbuhan sebesar 32,85 atau Rp 30,73
triliun. Dari sisi aset, industri asuransi
jiwa mencatat kenaikan sebesar 26,28%
menjadi Rp 486,5 triliun hingga kuartal
ketiga 2017(marketeers.com). Dalam 10
tahun terakhir, pertumbuhan industri
asuransi  jiwa di Indonesia selalu
meningkat dalam kisaran 10% hingga
30%. Jika dibandingkan dengan jumlah
penduduk Indonesia saat ini sekitar 255
juta, hanya sekitar 7,5% yang memiliki
asuransi. Jelas bahwa pasar asuransi jiwa
di  Indonesia masih terbuka luas
(https//:finansial.bisnis.com).

Kondisi likuiditas pasar keuangan
dalam keadaan terjaga, namun
menanggapi hal tersebut agar kondisi
finansial dan investasi pada sektor industri
asuransi tetap diminati oleh investor,
maka pengelolan akan risiko keuangan
beserta  likuiditasnya  harus  terus
diperhatikan agar tetap dalam kondisi
terjaga. Laporan arus kas menggambarkan
perubahan historis dalam kas dan setara
kas yang diklasifikasikan atas aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan selama
satu periode yang memberikan informasi
kemungkinkan para pengguna untuk
mengevaluasi perubahan dalam aset bersih
entitas, struktur keuangan (likuiditas dan
solvabilitas) dan kemampuan
mempengaruhi jumlah serta waktu arus
kas dalam rangka penyesuaian terhadap
keadaan dan peluang yang berubah.

Penelitian-penelitian terdahulu
dengan variabel yang sama menyatakan
bahwa arus kas mempengaruhi tingkat
likuiditas perusahaan adalah penelitian
yang dilakukan oleh Rais(2017) yang
menganalisis pengaruh arus kas operasi
terhadap likuiditas pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi yang terdaftar di
BEI, dengan hasil penelitian yang
menyatakan secara parsial terdapat
pengaruh positif arus kas operasional
terhadap  likuiditas.  Penelitian  lain
dilakukan oleh Purnamaratri(2016) yang
mengungkapkan bahwa secara parsial
terdapat pengaruh signifikan antara arus
kas operasional, investasi dan pendanaan
terhadap likuiditas, Rahayu(2014)
memiliki perbedaan yang mengatakan
bahwa arus kas (yang terdiri dari arus kas
operasi, arus kas investasi, dan arus kas
pendanaan) secara  simultan  tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
likuiditas.
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Peneliti  menggunakan indikator
current  ratio dikarenakan  dapat
menunjukkan seberapa lancar perusahaan
dapat membayar tagihan hutang jangka
pendeknya, bagaimana perusahaan
asuransi mendapatkan kas yang lancar,
mengelola kas dan pengaruhnya terhadap
tingkat likuiditas

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis adanya
pengarunh arus kas dari aktivitas

operasional perusahaan asuransi, arus kas
investasi, arus kas pendanaan dan
pengaruh  secara  simultan  Kketiga
komponen arus kas secara keseluruhan
terhadap tingkat likuiditas perusahaan
asuransi.

METODE PENELITIAN

Teknik yang digunakan oleh peneliti
adalah Purposive Sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel vyang dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan
berdasarkan strata, random atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu. Penggunaan teknik ini karena
berupa data khusus dimana berkaitan
dengan variabel yang digunakan oleh
peneliti, penulis mengambil laporan
keuangan perusahaan asuransi yang di
unggah pada website resmi Bursa Efek
Indonesia mulai tahun 2013 sampai tahun
2017 atau selama 5 tahun terakhir.
Sampel tersebut diambil berdasarkan
pertimbangan bahwa laporan keuangan 5
tahun terakhir secara tahunan akan
memberikan gambaran terbaru mengenai
laporan keuangan arus kas pada
perusahaan asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil uji analisis pada SPSS 24.0

diperoleh data sebagai berikut : Likuiditas

=a + B1 Arus Kas Operasional + 2 Arus

Kas Investasi +f3 Arus Kas Pendanaan +

5 apabila nilai pada tabel 4.8 diatas

disubsitusikan maka akan diperoleh nilai

sebagai berikut :

Likuiditas : (Y) = 13,036 + 8,269X1 +

1,404X2 + -1,955X3

1. Konstanta sebesar 13,036 artinya jika
Arus Kas Operasional, Arus Kas
Investasi dan Arus Kas Pendanaan
tidak ada maka likuiditas sebesar
13,036

2. Koefisien Regresi X1 sebesar 8,269
artinya setiap kenaikan satu satuan
Arus Kas Opersional akan
meningkatkan Likuiditas pada
perusahaan asuransi sebesar 8,269.
Dan sebaliknya, setiap penurunan
satu satuan Arus Kas Opersional,
akan menurunkan likuiditas sebesar
8,269, dengan anggapan bahwa X2
dan X3 tetap.Koefisien Regresi X2
sebesar 1,404 artinya setiap kenaikan
satu satuan Arus Kas Investasi akan
meningkatkan likuiditas  sebesar
1,404. Dan sebaliknya setiap
penurunan satu satuan Arus Kas
Investasi, akan menurunkan likuiditas
sebesar 1,404 dengan anggapan
bahwa X1 dan X3 tetap.

3. Koefisien Regresi X3 sebesar -1,955
artinya setiap kenaikan satu satuan
Arus Kas Pendanaan akan
meningkatkan likuiditas sebesar -
1,955. Dan sebaliknya setiap
penurunan satu satuan Arus Kas
Pendanaan, akan menurunkan
likuiditas sebesar -1,955 dengan
anggapan bahwa X1 dan X2 tetap.
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Tanda (+) menunjukkan arah
hubungan yang searah sedangkan
tanda (-) menunjukkan arah hubungan
yang berbanding terbalik antar
variabel independen (X) dengan
variabel dependen Y.

2. Koefeisien Determinasi
Tabel 1. Hasil Uji Koefisien

Determinasi
Variabel R Adjusted
Independent Square R Square
Likuiditas 8652 748 713

Sumber : Hasil output SPSS 24.0

Angka koefisien korelasi (R) sebesar
0,865. Hal ini menjelaskan bahwa
hubungan antar variabel independen
dengan variabel dependen sebesar 86,5%.
Angka tersebut dapat diambil kesimpulan
yaitu hubungan antara  variabel
independen dengan variabel dependen
sangat kuat. Besarnya Adjust R Square
(R2) adalah 0,713. Hasil perhitungan
statistik ini berarti bahwa kemampuan
variabel independen dalam menerangkan
variasi perubahan variabel dependennya
sebesar 71,3%, sedangkan sisanya sebesar
28,7% (100-71,3%) diterangkan atau
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
model regresi yang dianalisis.
3. Uji Hipotesis

a. Uit
Tabel 2. Hasil Uji t

Variabel

Independent Beta t Sig,
Arus Kas
Operasional 527 3.304 .002
Arus Kas
Investasi 172 1.103 278
Arus Kas
Pendanaan -.182 -1160 255

Hasil pengujian statistik t diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Arus kas operasional, t hitung sebesar
3,304 diatas t tabel 1,693 dengan
probabilitas sebesar 0,002 yang
nilainya dibawah 0,05. Dengan
demikian H1 diterima, yang artinya
terdapat pengaruh  positif  yang
signifikan Arus Kas Operasional
secara parsial terhadap Likuiditas ().

b. Arus kas investasi, diperoleh t hitung
sebesar 1,103 dibawah t tabel 1,693
dengan probabilitas 0,278 yang
nilainya diatas 0,05, dengan demikian
H2 ditolak, yang artinya tidak
terdapat pengaruh antara variabel
Arus Kas Investasi secara parsial
terhadap Likuiditas ().

c. Arus kas pendanaan, t hitung sebesar
-1.160 dibawah t tabel 1,693 dengan
probabilitas 0,255 yang nilainya
diatas 0,05, dengan demikian H3
ditolak, yang artinya secara parsial
tidak terdapat pengaruh antara
variabel Arus Kas Pendanaan
terhadap Likuiditas (Y).

a. UjiF

Tabel 3. Hasil Uji F

Model Df F Sig.
1 Regression 3 3.810 .020¢

Residual 31

Total 34

a. Dependent Variable: Likuiditas

Sumber : Hasil output SPSS 24.0
Hasil F hitung sebesar 3.810 dengan
probabilitas sebesar 0,020 yang nilainya
dibawah 0,05. Nilai F hitung didapat
3.810 vyaitu lebih besar dari nilai F tabel
2,910, hal ini menunjukkan bahwa semua
variabel independen vyatu Arus Kas
Operasional, Arus Kas Investasi dan Arus
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Kas Pendanaan berpengaruh signifikan
secara simultan (bersama-sama) terhadap
Likuiditas perusahaan asuransi yang
terdaftar pada BEI, dengan demikian, H4
diterima.

Hasil  penelitian ini  mendukung
penelitian Rais(2017) dan Purnamaratri
(2016), penelitian tersebut menjelaskan
bahwa arus kas operasi berpengaruh
positif ~ terhadap  tingkat lukiditas
perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Rais(2017) ) dan Purnamaratri (2016)
dengan penelitian sekarang yakni arus kas
operasional  sama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap tingkat likuiditas,
namun dalam penelitian sekarang peneliti
menggunakan indikator sebagai alat ukur
likuiditas yaitu rasio lancar atau current
ratio.

Perbedaan pada penelitian  oleh
Rais(2017) adalah menggunakan quick
ratio sebagai indikator alat ukur likuiditas.
Perbedaan lainnya terletak pada objek
penelitian yang sekarang diteliti oleh
peneliti  yaitu  perusahaan  asuransi
sedangkan oleh Rais(2017) menggunakan
objek penelitian pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh )
Purnamaratri (2016) menggunakan cash
ratio sebagai alat ukur likuiditas dan
perusahaan makanan dan  minuman
sebagai objek penelitian.

SIMPULAN

Tiga variabel bebas arus kas
operasional, investasi dan pendanaan telah
membuktikan  pengaruhnya  terhadap
variabel terikat yaitu likuiditas dengan
objek penelitian perusahaan asuransi yang
terdaftar di BEI, sehingga dapat diketahui:
1. Arus kas operasional berpengaruh

positif  dan  signifikan  terhadap

likuiditas perusahaan asuransi yang
terdaftar pada BEI 2013-2017.

2. Arus kas investasi tidak berpengaruh
terhadap likuiditas perusahaan
asuransi yang terdaftar pada BEI
2013-2017.

3. Arus kas pendanaan tidak berpengaruh
terhadap likuiditas perusahaan
asuransi yang terdaftar pada BEI
2013-2017.

4. Arus kas operasional, arus Kkas
investasi dan arus kas pendanaan
secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat
likuiditas perusahaan asuransi yang
terdaftar pada BEI tahun 2013-2017

IMPLIKASI
Hasil penelitian ini selain dapat
memberikan pandangan terhadap

manajemen perusahaan dalam mengelola
keluar masuknya arus kas yang aman
untuk mempertahankan likuiditas
perusahaan, juga bagi investor maupun
kreditor untuk mengambil keputusan
terhadap investasi yang mereka tanamkan
baik berupa saham maupun obligasi.
Penelitian ~ ini  juga  mengandung
kemudahan informasi yang memberikan
pengetahuan bagi pihak-pihak (pembaca,
diluar bidang akuntansi) yang masih

kurang paham akan pentingnya
pengelolaan akuntansi keuangan
perusahaan terutama arus kas serta

memberikan saran atau esensi untuk
memprediksi berapa lama eksistensi
perusahaan tersebut dalam pasar yang
nantinya dapat membantu pihak eksternal
dalam memprediksinya.

KETERBATASAN PENELITIAN
Peneliti telah berusaha keras untuk
melaksanakan penelitian ini dengan baik
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dan benar, namun masih terdapat
keterbatasan diantaranya :
1. Penelitian masih terbatas karena

hanya mengambil komponen arus kas
yaitu arus kas operasional, arus kas
investasi dan arus kas pendanaan
sebagai  variabel  bebas yang
mempengaruhi likuiditas perusahaan

2. Jumlah sampel yang diambil masih
terbatas dan objek penelitian masih
bisa diperluas dengan menggunakan
perusahaan dari sektor yang berbeda
dari yang peneliti gunakan.

3. Sumber-sumber rujukan buku yang
digunakan masih belum sepenuhnya
terbaru atau up to date, karena setiap
saat akan terus ada sumber-sumber
rujukan dan penelitian yang lebih
baru lagi.
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